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ABSTRAKSI 

 
KotaβMalangβmerupakanβsalahβsatuβkotaβerbesarβyangβterletakβdiβjawaβtimurβsalahβsatuβkotaβpendidikan 

terbesar di Jawa Timur yang mengalami perkembangan pembangunan gedung perkuliahan setiap tahunnya. Lab terpadu 

universitas islam malangρmerupakanρsalah satu gedung infrastruktur penunjang pendidikan yang berada di Universitas 

IslamρMalang. Lab tepaaduβUnisma malang terdiri dariβ5βlantai dan tinggi gedung 20,5 m. Pada tugas akhir ini gedung 

lab terpadu dirancang dengan konstruksi beton bertulang. Bebanρyangρdianalisisρberupaρbebanρmati, bebanρhidupρdan 

bebanρgempa. Mutuρbajaρtulanganρulir fy = 390βMpa,βpolos fyρ=ρ240ρMpa,βdan mutu beton fc’ = 22,5ρMpa.βStudi 

perencanaan ini menghasilkan pelat lantai yang mempunyai ketebalan pelat 120 mm. Balok yang terpasang menggunakan 

dimensiβ25/50βcmβuntukβbalokβanak,βBeban gempa yang direncanakanβmenggunakanβmetodeβresponsβspectrum 

gempa dengan jumlah gaya geser terskalaβV = 117765 kg,ρsedangkanρuntukρbalokρindukρdimensiρyang digunakan 

adalahρ60/100 cm,ρ30/50 cm. Dimensi kolom yang digunakan adalah tipe K1 65/65 cm. pondasi yang digunakan berupa 

pondasi tiang pancang dengan ukuran poer pondasi 3,6 x 2,4 m, spesifikasi tiangβpancang diameter 40 cm dengan jumlah 

tiang 6 buah tiang pada kedalaman 9 m.β 

KataβKunci : EvaluasiβPerencanaan,βStruktur Beton Bertulang,βLab Terpadu Universitas Islam Malangβ 

 

Malangβisβoneβof the big towns and the largest education center in East Java, which going places for education 

infrastucture building every year. The integrated lab of University of Islam Malang is one of the infrastructure buildings 

supporting education at the Islamic University of Malang. The lab consists of 5 floors and has elevation 20.5 m from 

ground level. In this final project an integrated lab building is designed with reinforcedβconcrete construction. The loads 

for building analyzed are containing of dead load, live load and earthquake load. The reinforcementβsteel which are used 

in this plan consist of fy (tensile strength for screw steel) = 390 Mpa, fy (tensile strength for plain steel) = 240 Mpa, and 

concrete quality fc ’= 22.5 Mpa. This planning study produces a floor plate that has a plate thickness of 120 mm. The 

installed beam uses dimensions 25/50 cm for the joist, the earthquake load planned using the earthquake spectrum 

response method with the scale of the shear force scaled V = 117765 kg, while for the main beam the dimensions used 

are 60/100 cm, 30/50 cm. The dimensions of the column used are K1 type 65/65 cm.ρTheρfoundationρusedρisρaρpile 

foundationρwith a foundation size of 3.6 x 2.4 m, specification piles with a diameter of 40 cm with a total of 6 piles at a 

depth of 9 m. 

Keywords : Planning Evaluation, Reinforced Concrete Structures, Integrated Laboratory of Islamic University of Malang 

 

PENDAHULUAN 

LatarβBelakang 

Pembangunanβinfrastrukturβsecaraβumumβmengalamiβkemajuanβsangatβpesatβdenganβberdir

inyaβgedungβbertingkat seperti pembangunan  dome, gedung rektorat, perkulihan, perpustakaan, dan 

lab terpadu hingga gedung pencakar langit ada di berbagai penjuru dunia. Tujuan pembangunan 

gedung lab terpadu bertingkat juga karena kebutuhan untuk meningkatkan  fasilitas mahasiswa. tidak 

sepadan dengan ketersediaan lahan yang memenuhi, memungkinkan hal ini terjadi salah satu 

alternatif bangunan lab terpadu bertingkat untuk meminimalisir lahan yang ada. 

KotaβMalang merupakan salahβsatu kota yang terletak di jawa timur salah satu kota pendidikan 

terbesar di Jawa Timur yang mengalami perkembangan pembangunan gedung perkuliahan setiap 

tahunnya. Selain pembangunan gedung perkuliahan terdapat juga pembangunan Dome, perpustakaan, 

gedung rektorat dan lab terpadu. Yang menjadi pembahasan dalam tugas ahir ini adalah pembangunan 

Lab TerpaduβUniversitasβIslamβMalang. 

Lab terpaduβuniversitasβislamβmalangρmerupakanρsalahρsatuρgedung infrastruktur penunjang 

pendidikanρyang beradaρdiρUniversitas IslamρMalang. Pembangunan ini bertujuan untuk menambah 

fasilitas pendidikan mahasiswa Universitas Islam Malang, Lab Terpadu Universitas Islam Malang 

terdiri dari lima lantai. KonstruksiβLabβTerpaduβUniversitasβIslamβMalangβdi rencanakan dengan 

menggunakan struktur beton bertulang. Pada studi ini di lakukan perencanaan ulang Lab Terpadu 

UNISMA menggunakan struktur beton bertulang dengan menggukanan mutu bahan dan dimensi 

balok, pelat, kolom yang berbeda dengan dilapangan. 

mailto:warsito@unisma.ac.id
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IdentifikasiβMasalah 

Dari uraian latar belakangρdapatρdiperolehρidentifikasiρmasalahρsebagaiρberikutρ: 

1. Merencanakan ulang bangunan dengan dimensi plat,balok dan kolom sesuai dengan fungsi gedung 

2. Kondisi kekuatan bangunan jika terjadi gempa 

3. Kondisi dimensi dan jarak tiang pancang disesuaikan dengan data SPT 

RumusanρMasalahρ 

Dariρuraianρlatarρbelakangρdapatρdiperolehρidentifikasiρmasalah sebagai berikut 

1. Berapa dimensi plat, balok, kolom serta penulangannya0? 

2. Berapa besar kapasitas gempa rencana lab terpadu universitas islam malang menggunakan metode respon 

spectrum gempa0? 

3. Berapa dimensi dan jumlah tiang pancang yang direncanakan0? 

Tujuan dan Manfaat 

1. Untukβmengetahuiβberapa dimensiβpelat, balok, kolom yang akan direncanakan 

2. Untukβmengetahuiβkapasitas gempa rencana pada Lab Terpadu Universitas Islam Malang 

3. Untuk memperoleh dimensi dan jumlah tiang pancang yang direncanakan 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pembaca antara lain: 

1. Menjadi referensi bagi perencana bangunan bertingkat 

Lingkup Pembahasan 

1. Perhitungan struktur pelat lantai 

2. Pembebananρanalisaρperencanaanρportalρ 

3. Analisaρportalρstrukturρdenganρsistemρrangkaρpemikulρmomenρmenengahρ(SRPMM) 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

PengertianβBeton0 

0Betonβialahβsuatu campuran yang terdiri dari semen, kerikil, pasir dan air, sehingga membentuk suatu 

beton yang kuat dan kokoh. Terlebihβjugaβdilakukan penambahan aditif lainnya untuk menghasilkan beton 

dengan karakteristik tertentu, seperti durasi dan waktu pengerasannya lebih cepat dari beton biasanya dan 

mudah dalam pengerjaannya.000000 

BebanβStruktur0 

 0Perencanaanβstrukturβbangunanβharus memperhitungkanβfaktorρpembebananρyangρakanρdipikul oleh 

strukturρtersebut.ρBeban-bebanρtersebut dapat berupaρbebanρmati,ρbebanρhidup,ρbebanρgempaρdanρbeban 

hujanρyangρbekerjaρpadaρstrukturρtersebut. Pengertianβdari beban-beban tersebut menurut Peraturan 

Pembebanan Untuk Gedung (ρPPUG, ρ1983ρ)βadalahρsebagaiρberikut:ρ0 

Beban-beban yang dipakai dalam perhitungan adalah : 

a. Bebanβmati0 

b. Bebanβhidup0 

c. Bebanβgempa0 

Pelat0 

hβ= 
Inβ(0.8+

𝑓𝑦

1400
)

36+9𝛽(𝑎𝑓𝑚−0.2)
0 

hβ= 
In (0.8+

𝑓𝑦

1400
)

36+9𝛽
 

Balok0 

hmin = 
1

15
 L ,βhmax = 

1

10
 L0 

bmin = 
1

2
 h ,βbmax = 

2

3
 h 

Kolom0 

Kolom merupakanρbatang tekan dari rangka struktur yang memikul beban dari balok, kolomρmerupakan suatu 

elemen strukturρpenting dalam suatu bangunan. Perencanaan dimensi harus sesuai persyaratan yang ditentukan 

dalam SNIβ2847-2013βpasal 21.5.1.4βyaitu lebar komponenβstruktur (bw) balok tidak boleh melebihi lebar 

komponen struktur penumpu (kolom), ditambah suatu jarak pada masing-masing sisi komponen struktur 

penumpu yang sama dengan yang lebih kecil dari : 

1. Lebarβkomponen struktur penumpu, dan 

2. 0,75βkaliρdimensiρkeseluruhanρstrukturρpenumpuρ 



AnalisisβPerencanaanβStrukturβGempaβ(SNIβ1726-2012)00 

Gempaβrencana 

Faktor Keutamaan Resiko Struktur Bangunan 

Klasifikasi Situs dalam Perumusan Desain Seismik 

Parameter Percepatan Gempa 

SMS = βFaSs0 

SM1 = βFVS10 

Spektral Desain0 

SDS = 
2

3
 SMSβ  

 SDI, = 
2

3
 SMI 0 

SpektrumβRespondβDesain0 

Sa = SDS + (0.4 + 0.6 
𝑇

𝑇0
) 

Sa=
SD1

𝑇
 

SistemβStruktur 

Faktor Redudansi0 

KombinasiβdanβBebanβGempa 

Geser Dasar Seismik0 

V = βCs W0 

Cs =β 
𝑠𝐷𝑠

(
𝑅

𝐼𝑒
)
 

Cs =β 
𝑠𝐷1

𝑇(
𝑅

𝐼𝑒
)
 

Cs = 0,44 SDS Ie ≥ 0,010 

Periode Fundamental 

Tα = Ctβhn
x  

Distribusi Vertikal Gaya Gempa 

Fx = CVXβV 

Pondasi Tiang Pancang0 

Pa=
βqc x Ap

βFK1
+

Σli.fi x Ast

βFK2
0 

 

METODOLOGIβPERENCANAAN 

TahapanβPerencanaan0 

1. Perhitungan dimensi balok 

2. Perencanaan plat lantai 

a. Perhitungan tebal plat lantai 

b. Analisa pembebanan 

c. Perhitungan momen 

d. Perhitungan penulangan 

3. Perencanaan balok anak 

4. Perhitungan dimensi kolom 

5. Analisa berat total bangunan 

a. Pembebananρ(Bebanρmatiρdanρbebanρhidup) 

b. Pembebananρsementaraρ(Gempa) 

6. Analisa statika portal pada aplikasi STAAD PRO V8i 

7. Perencanaan balok induk 

a. Perhitunganρtulanganρlongitudinalρtumpuanρ 

b. Perhitunganρlongitudinalρlapanganρ 

c. Perhitunganρtransversalρ 

8. Perencanaanρkolomρ 

a. Pengaruhρkelangsinganρkolomρ 

b. Perhitunganρtulanganρlongitudinalρ 

c. Kuatρkolomρ 

d. Perhitunganρtulanganρtransversalρ 

9. Perencanaan pondasi tiang pancang 



a. Perhitunganρdayaρdukungρ 

b. Perhitunganρpenulanganρpileρcapρdan tiangρpancangρ 

10. Kesimpulan dan saran 
 

PEMBAHASANβ 

Data Perencanaan 

1. LokasiβBangunan  : KotaβMalang 

2. FungsiβBangunan   : GedungβLabβTerpadu 

3. KonstruksiβBangunan: Struktur Beton Bertulang 

4. Jenis Tanah   : TanahβLempung 

5. Jumlah Lantai  : 5 lantaiβ 

6. Lebar Bangunan  : 16 mβ 

7. Tinggi Bangunan  : 20,5 mβ 

a. Lantaiρ1  : 0,00ρmβ 

b. Lantaiρ2  : 5,00ρmβ 

c. Lantaiρ3  : 9,00ρmβ 

d. Lantaiρ4  : 13,00ρmβ 

e. Lantaiρ5  : 17,00ρmβ 

f. Atap   : 20,5 mβ 

8. Data MutuβBahan  : 

a. MutuβBeton fc’   : 22,5 Mpaβ 

b. MutuβBaja polos fy  : 240 Mpaβ 

c. MutuβBaja ulir fy  : 390 Mpaβ 

 

DimensiβBalok 

Balok merupakan elemen struktural yang menyalurkan beban dari pelat ke kolom. Untuk menentukan Balok 

merupakan tinggiβ(h)βbalok digunakan persamaan 1/15 x L  s.d 1/10 x L, sedangkan lebar (b) balok digunakan   

½ x h dan 2/3 x h. (W.C Visc dan Gideon H.βKusuma 1993 Hal. 104)   

Dimensi balok induk arah memanjang line 1 yang direncanakan : 

Bentang (L) 12 m = 1200 cm 

hmin = 1/15. L   =  1/15.1200 = 80 cm 

hmax = 1/10. L  =  1/10.1200 = 120 cm 

maka, tinggi balok (h) di ambil = 100 cm 

bmin =  1/2. h =  1/2 . 100 = 50 cm 

bmax =  2/3. h =  2/3. 100 = 66,67 cm 

maka, lebar balok (b) di ambil = 60 cm 

Dimensi balok melintang yang direncanakan sebagai berikut : 

Balok line 1 = 60/100 cm 

Dimensi balok induk arah melintang line D yang direncanakan : 

Bentang (L) 6 m = 600 cm 

hmin =  1/15. L = 1/15. 600 = 40 cm 

hmax = 1/10. L = 1/10. 600 = 60 cm 

maka, tinggi balok (h) di ambil = 50 cm 

bmin = 1/2. h = 1/2. 50 = 25 cm 

bmax = 2/3. h = 2/3. 50 = 33,33 cm 

maka, lebar balok (b) di ambil = 30 cm 

Dimensi balok memanjang yang direncanakan sebagai berikut : 

Balok line D = 30/50 cm 

 

PerencanaanβPelatβlantai 

Menentukan tebal pelat minimum, Untuk αfm lebih besar dari 2,0, ketebalan pelat minimum  

Sesuai denganβ(SNIβ2847-2013 pasal 9.5.3.3) Maka, tebal pelat direncanakan (hf) = 12 cm 

Kontrol tebal pelat αfm > 0,2 

h  = (4400 (0.8+fy/1400))/(36+5β (αfm-0,2)) 

120  = (4400 (0.8+240/1400))/(36+5x1,63 (αfm-0,2)) 

120 = (4400 (0,97))/(36+8 (αfm-0,2)) 



120 = 4400/(36 + 8αfm -1,6) 

120 = 4274/(34,4 + 7,95αfm) 

120 (34,4+ 8αfm) = 4274 

4128 + 960αfm  = 4274 

960αfm            = -146,3 

αfm   = -0,15 

αfm < 0,2  

Dikarenakan αfm < 0,2  makaρharusρmenggunakanρdropρpanels (SNI 2847-2013ρpasalρ9.5.3.2)ρtebalρpelat 

rencanaρ(hf) =ρ12ρcm memenuhiρsyarat.ρ 

BebanρMatiρ(qd)ρ:  

Beban Berfaktor (qf) :  

qfρ  = 1,2 qdρ+ρ1,6 ql  

qf  = (1,2 x 423) + (1,6 x 320)  

qf  = 1019,6 kg/m2 

Mu Mlx  = 339,5kgm    = 3,395 kNm   

Asperlu  = ρmin . b. dx  

Asperlu  = 0,0058 . 1000. 95  

Asperlu  = 554.17 

Dipakai tulangan pokok Ø10-125 (Tabel tulangan dan jarak tulangan)  

Asada = 1000/125  x  1/4  .π . Øtulangan2  

Asada  = 1000/125  x  1/4  . 3,14 . 102 

Asada  = 628 mm2  > Asperlu  = 554.17 mm2 … OK  

Koefisien tulangan bagi = 0,0014 (SNI 2847-2013.Pasal 7.12.2.1)  

As’bagi  = 0,0014 . b . h  

As’bagi  = 0.0014 x 1000 x 120  

As’bagi  = 168 mm2  

Dipakai tulangan bagi Ø10-125 (Tabel tulangan dan jarak tulangan)  

As’Ada  = 1000/125  x  1/4  . π . Øtulangan2 

As’Ada  = 1000/125  x  1/4  . 3,14 . 102  

As’Ada  = 321,54 mm2  > Asperlu  = 168 mm2 … OK 

Perencannan Balok Anak 

h = 1/15 . L s/d 1/10 . L 

b = 1/2 h dan 2/3 h  

(Gideon H Kusuma 1993) 

Balok anak arah melintang (L) 5 m = 500 cm  

direncanakan :  

hmin  = 1/15 . L =  1/15 . 500 = 33,33 cm  

hmin  = 1/10 . L =  1/10 . 800 = 50 cm  

tinggi balok anak (h) di ambil = 50 cm  

maka, lebar balok anak di ambil :  

bmin  = 1/2 . h = 1/2 . 50 = 25 cm  

bmax = 2/3 . h = 2/3 . 50 = 33,33 cm 

lebar balok anak (b) diambil = 25 cm 

sehingga, direncanakan dimensi balok anak  

Balok Anak line 1’(A’- C) = 25/50 cm 

AnalisaβPemerataan Beban Plat 

Beban trapesium 

heq      = 
8(1

3⁄ hL1
2
+ hL1L2+1

2⁄ hL2
2)

4hL1+ 8hL2+4L2
2  

Beban segitiga 

heq  = 2/3.h 
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Gambar 1. Pemerataan Balok Line 1’ (A’-C) 

Diketahui :  βh = 1,5 

   βheq = 
𝟖(𝟏/𝟑𝐡𝐋𝟏𝟐+𝐡𝐋𝟏𝐋𝟐+𝟏/𝟐𝐡𝐋𝟐²)

𝟒𝐡𝐋𝟏+𝟖𝐡𝐋𝟐+𝟒𝐋𝟐²
 

    βheq = 
𝟖(

𝟏

𝟑
 .𝟏,𝟓 .𝟏,𝟓𝟐+𝟏,𝟓 .  𝟏,𝟓 .𝟐 + 

𝟏

𝟐
 .  𝟏,𝟓 .  𝟐²)

β𝟒 .  𝟏,𝟓 .  𝟏,𝟓 + 𝟖 .  𝟏,𝟓 .  𝟐 +𝟒 .  𝟐²
 

    βheq = 1,40 m 

Pembebanan Balok (Beban Merata) 

Beban mati (qd)  

Berat Sendiri Pelat = (2 x 1,40) .423  = 1128 kg/m 

Berat Sendiri Balok = 0,25 x 0,5 x 2400    = 300 kg/m2 

Beban hidup (ql) = 1484,4 kg/m 

Beban Hidup = (2 x 1,40) 400 = 1120 kg/m 

Beban Berfaktor (qf) 

qf  = 1,2 qd + 1,6 ql 

qf = 1,2 (1484,4) + 1,6 (1120) 

qf  = 5373,28 kg/m 

 
Gambar 2. Koefisien Momen (AmrinsaβNasution, 2009 hal.99) 

Momen Tumpuan : 

Ma = Md = 1/30 .q .l2 

     = 1/30 . 5373,28  .52 

     = 2977,73kgm 

Mb = Mc = 1/10 .q .l2 

 = 1/10 . 5373,28  .52 

 = 8933,2 kgm 

Momen Lapangan : 

Mab = Mbc = Mcd= 1/10 .q .l2 

  = 1/10 . 5373,28  .52 

  = 8933,2 kgm 

As = 
0,85 . fc'.  b

fy
 x d - √d

2
- 

2 . Mu . β1

0,85 . fc . b
 

 = 
0,85 .  22,5 .  250

390
 x d - √4322- 

2.  89332000 .0,8 

0,85 .22,5 .  250
   

 = 710,427 mm2 

Jumlah tulangan = 
As

1

4
 π dTulangan pokok

 

  =  
710,427     

1

4
  .  3,14 .  162

 

  = 3,53 – 5 tulangan 

Asada =  
1

4
 π d

2
Tulangan pokok .  jumlah tulangan 

Asada  = 
1

4
 3,14 162m .5 



Balok 25/50 line 1'(A'-C)
Potongan A-A Potongan B-B

250 X 500

5 D16

3 D16

ø 10-150

3 D16

5 D16

ø 10-300

Asada   =  1004,8 m2 

(Dipakai tulangan 5D16) 

As’  = 
ρ 

ρ max

 . As   

As’  = 
0,0039

0,0237
 . 1004,8 

As’  =  939,181 mm2 

Jumlah tulangan = 
As'

1

4
 π dtulangan pokok

 

  =  
939,181 

1

4
  .  3,14 .  162

 

  = 1,95  – 3 tulangan 

As’ada =  
1

4
 π d2

Tulangan pokok .  jumlah tulangan 

As’ada   = 
1

4
 3,14 162 3 

As’ada   = 602,88 mm2 

(Dipakai tulangan 3D16) 

Maka, jarak sengkang : 

Sperlu = (157 x 240 x 423 x10-3)/66,509 

 = 188 mm ≈ 150 mm 

Jarak sengkang maksimum yang dibutuhkan : 

Smax1  = 216 mm  

Smax2  = 425,16 mm  

Maka,ρdiambilρSmaxρterkecilρyaitu,ρSmax1ρ= 216 mmρsebagaiρtumpuanρtulanganρsengkangρlapangan 

Dariρhasilρperhitungan, maka dipasang tulangan sengkang 

Sengkang tumpuan = Ø10 – 150ρmmρ 

Sengkang lapangan = Ø10 – 300ρmmρ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Detail Penulangan Balok Line 1’ (A’-C) 

 

Pradimensi Kolom 

Tabel 1. Rekapitulasi Dimensi Kolom 

Lantai Dimensi 

Lantai 1 s/d 5 65 x 65 

Sumber : Hasil Perhitungan 

 

Analisa beban gempa 

Tabel 2. Rekapitulasi Analisa Beban Gempa 

No ρLantaiρ 

ρtinggiρ 

(hi) 

ρberatρtingkat 

(Wi) 

ρWi.hiρ 

(kgm) Cvx fx Vx 

1 Atap 20,5 93981 1926611 0,263497612 31030,8546 31030,85636 

2 Lantai 5 17 110334 1875678 0,256188284 30170,0716 61200,92796 

3 Lantai 4 13 112848 1467024 0,19792568 23308,7628 84509,69073 

4 Lantai 3 9 112848 1015632 0,134529107 15842,851 100352,5417 

5 Lantai 2 5 115362 576810 0,074272405 8746,70667 109099,2484 

Jumlah  545373 6861755    

Sumber : Hasil Perhitungan 



 

Perhitungan Balok Induk Line 6 (A-D) 

Perencanaanρbalokρindukρdihitungρmenggunakanρmomenρoutputρhasilρanalisisρkombinasiρbebanρdari 

aplikasiρstaadρpro, berikut adalah tabel resume momen desain portal dari analisis staad pro : 

Rekapitulasi Output Analisis Kombinasi Beban 

Sumber : Hasil Perhitungan 

Momenρtumpuanρmaksimum   

 

= 2609 kNmρ 

 

Momenρlapanganρmaksimum   = 436,5 kNmρ   

Komponenρstrukturρlenturρrangkaρmomenρmenengahρharusρmemenuhiρpersyaratanρberikutρ: ρ  

(SNI 2847-2013ρpasalρ21.3)  

1.Pu ≤ Ag fc /10  

Pu = 0 ≤ ((600 x 1000) x 35)/10  

Pu = 0 ≤ 13500000 N  ...Ok  

Mu =  2609 kN 

Rn =
𝑀𝑢 .  106

𝜙 .  𝑏  .  𝑑2 =
2609 𝑥 106

0,9 𝑥 600 𝑥 927,52 

 =5,61 Mpa 

m = fy/(0,85 .  fc)=390/(0,85 x 22,5) 

 =20,3 

ρperlu = 1/m [1-√(1-(2 .  m .  Rn)/fy)] 

 = 1/13,11 [1-√(1-(2 . 20,3.5,16)/390)]  

 = 0.017 

ρmin = 1,4/fy = 1,4/390 = 0,00359 

ρb = (0,85 x β x fc')/fy x 600/(600+fy) 

 = (0,85 x 0,8 x 22,5)/390 x 

 600/(600+390) 

 = 0,0237 

Asperlu = ρperlu x b x d 

 = 0.0017 x 600 x 927,5 

 = 9759,001 mm2 

N = As/(1/4  π Dp^2 ) 

 = (9759,001)/(1/4  x 3,14 x 252 ) 

 = 19,8 ≈ 20 batangρtulangan 

Aspakai=ρn xρ¼ x π xρDp2 

 = 20 x ¼ x 3,14 x 252  

 = 9812,5 mm2  

digunakan tulangan 20D25 

Muρ+  = 0,5ρMu ‾ ρ 

   = 0,5 x 2609 kNmρ  

 = 246,2ρkNm  

As’ρ  = 0,5 Asρ  

   = 0,5 x 9812,5 mm2  

   = 4906,25 mm2  

digunakan tulangan 10D25, As’ = 4906,25 mm2 

dipasang sengkang 4Ø10-100 pada derah lapangan. Daerah ujung sendi plastis :  

Gaya geser  

Vu  = 789,85 kN  

Vu  = Vu – (1,4 x maksimum, Vu di ujung zona sendi plastis, yaitu 2h.  

2.h  = 2 x 1000  = 2000 mm  

Wu  = 56,52 kN  

  = 789,85 – (1,4 x 56.52)  

  = 710,72 kN  

Vs – Vc  = 497,43 kN  

dicoba sengkang 2Ø10 

Av    x Ø  x 102    = 157 mm2  

s  =(Av fy d )/Vs = (157 x 240 x 927,5  )/(497,43)  = 70,25 mm 

s maks = 463,75 mm  



Balok 60/100 line 6 (A - D)

Potongan A-A Potongan B-B

600 X 1000

20D25

10D25

4ø10-100

10D25

20D25

2ø10-70

Tipe Balok

Posisi

Gambar Detail

Tipe Ukuran

Tulangan atas

Tulangan bawah

Sengkang

maka, dipasang sengkang 2Ø10 – 70 di daerah tumpuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Detail Penulangan Balok Induk Line 6 (A-D) 

PerhitunganβKolom 

Gaya-gayaρyangρdigunakanρdalamρperhitunganρkolom pada tugasρakhir ini adalah hasilρoutputρdari analisis 

kombinasiρbebanρmenggunakan program staad.proV8i. 

Asρ  = As’ = 18 tulangan  

Aspasang = π Dp2 x jumlah tulangan 

  =  x 3,14 x 252 x 18 

  = 8831,25 mm2  

maka digunakan tulangan 18D25 dengan Aspasang = 8831,25 mm2 

menurut SNI 2847-2013 pasal 21.6.4.4 hal. 192, luas penampang tulangan persegi (Ash) tidak boleh kurang 

dari sebagai berikut :  

Ash1   = 0.3 (100 x 550 x 30)/390(422500/550-1) 

 = 973,73 mm2    

Ash2  = 0,09    

 =  0.09 (100 x 650 x 30)/390 

 = 380,76 mm2    

AshρsebesarρAsh2 = 484.61 mm2ρdicobaρsengkangρ6Ø12ρ 

Av  = 6 x π/4 x Ø2 

 = 6 x 3.14/4 x 122 

 = 454,59 mm2  > Ash = 380,76 mm2   …Ok  

sehingga,ρdipasangρtulanganρgeser 6Ø12-100ρdisepanjangρloρdenganρtambahanρ1Ø12ρsebagai pengikat.  

 Menentukan tulangan geser di luar panjang loρ 

Kekuatanρgeserρyangρdisediakanρuntukρkomponenρstruturρyangρdikenaiρtekanρaksial :  

Vc  = 0,17    

 = 0,17 ("1+ " (2878/"14 . 422500 ))" " √(30) x 575.5  

 = 536,12 kN  

Vc  = 536,12 kN <          = 2576,8 kN 

 spasi s diluar lo = 150 mm digunakan tulangan geser 4Ø12, Av = 542,59 mm2  

Vs  = (542,59 x 390 x 575,5)/200   

  = 811,880 kN  

Vs  = 811,880 >          = 275.97 kN  …Ok  

Maka, sengkang yang digunakan 4Ø12-150   

Perhitungan Tiang Pancang dan Poer 

Dari perhitungan staadpro diperoleh gaya yang terjadi sebagai berikut : 

Pu = 287802 kg = 287,802 ton 

Mu = 139878 kgm = 139,878 tonm 

Kebutuhan tiang (n) 

N = Pu/Ptiang 

 = 287,802/68,795= 4,18 

Direncanakan tiang pancang 6 tiang 



Syarat jarak antar tiang (s) : 

(2,5 D < s <  4 Dtiang)  

Dimana :  

S = Jarak antara tiang (as – as) 

D = Diameter tiang pancang (40 cm) 

M  = Banyaknya baris (2) 

n = Banyaknya tiang pancang per baris (3) 

(2,5 x 40 < s < 4 x 40) 

Diambil S = 120 cm 

Syarat jarak tiang ke tepi 

s > 1,25 Dtiang  

s > 1,25x0,40cm 

s > 50 cm,  diambil nilai s = 60 cm 

Dimensi penampang poer pondasi  yaitu : 

P  = 3600 mm = 3,6 m 

L = 2400 mm = 2,4 m  

t = 500 mm = 0.5m 

berat sendiri poer adalah : 

wpoer = (p x l x t) x Bj. Beton 

 = (3.6 x 2,4 x 0.5) x 2400 

 = 10368 kg 

 = 10,368 ton 

wtiang = 0,25 x 3,14 x 0,402 x 9 x 2400 

 = 2712,96 kg = 2,217 ton 

Perhitungan tulangan tiang pancang 

Atiang   = ¼ x π x 4002 = 125600 mm2 

Direncanakan penulangan pokok 3% dari luas tiang 

Ast  = 3% x 125600 = 3768 mm2 

n  =  3768/(1/4  x 3,14 x 222 ) =  9,91 

Maka dipakai tulangan 12 D22 

As ada   = 12 x (  1/4 x π x 222)  

  =  4559,28 mm2 

 As ada  > As perlu → OK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Detail pondasi Tiang Pancang B-B 

 

 



PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Dimensi plat beton bertulang adalah 12ρcm denganρtulanganρpokokρØ10 – 125 dan tulangan bagi Ø10 – 

125, Balok anak BA 25/50 cm dengan diameter tulangan D16, Jumlah tulanga tumpan 5D16 dan lapangan 

3D16 sengkang D10-150  pada daerah tumpuan Sengkang D10-300 pada daerah lapangan. Balok induk BI 

60/100 cm dengan diameter tulangan D25, Jumlah tulangan tumpuan 20D25 dan tulangan lapangan 10D25 

sengkang 4ø10 - 100 pada daerah lapangan sengkang 2ø10 - 70 pada daerah tumpuan, Balok induk B2 

30/50 cm dengan dengan diameter tulangan D19, Jumlah tulangan tumpuan 5D19 dan tulangan lapangan 

3D19 sengkang D10-150  pada daerah tumpuan sengkang D10-300 pada daerah lapangan. Dimensi kolom 

beton bertulang 65 x 65cm agarρmampuρmenahanρbebanρaksial, beban kombinasi, dan lentur yang bekerja 

adalah Kolom. Tulangan yang digunakan 18D25 Tulangan Geser 6D12-100 Tulangan sengkang 4D12-150 

2. Beban gempa yang direncanakan dengan menggunakan metode respons spectrum dengan jumlah gaya 

geser terskala V = 117765 kg 

3. Dimensi pondasiρyang digunakanρPoer pondasi dengan ukuran 3,6 m x 2,4 m, Jenis pondasi memakai tiang 

pancang Ø40 sebanyak 6 tiang dengan kedalaman 9 m, dengan jumlah tulangan 12D22 tulangan Spiral 

D16-150 tulangan poer D22-75 
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